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BAB III

TINJAUAN WILAYAH DAN LOKASI

3.1. Tinjauan Umum Kota Yogyakarta 

3.1.1. Kondisi Geografis

Gambar 3.1 Peta Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2011

Gambar 3.1 merupakan peta wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana 

Kota Yogyakarta berada diantara empat kabupaten yaitu, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Kulonprogo. Kota 

Yogyakarta terletak antara 110º24'19"-110º28'53" Bujur Timur dan antara 

07º49'26"-07º15'24" Lintang Selatan, dengan luas wilayah ± 32,5 km² atau 1,02 % 

dari luas wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jarak terjauh dari utara 

3.1. Tinjauan Umumm KKota Yogyakarta 

3.1.1. Kondisi GeGeoografis

Gambar 3.1 Peta WWilayah Daerrah Istimewa Yogyakarta
Sumber: Raperrda Kota Yoogyakarta Tahun 2011

Gambar 3.1 merupakan peta a wilaayyah Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana 

Kota Yogyakarta berada diantara emmpat kabupaten yaitu, Kabupaten Sleman, 
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ke selatan kurang lebih 7,5 km dan dari barat ke timur kurang lebih 5,6 km.

Kota Yogyakarta yang terletak di daerah dataran lereng aliran Gunung 

Merapi memiliki kemiringan lahan yang relatif datar antara 0 - 2% dan berada 

pada ketinggian rata-rata 114 m dari permukaan air laut (dpa). Sebagian wilayah 

dengan luas 1.657 hektar terletak pada ketinggian kurang dari 100 m dan sisanya 

(1.593 hektar) berada pada ketinggian antara 100–199 m dpa. Sebagian besar jenis 

tanahnya adalah regosol. Terdapat tiga sungai yang mengalir dari arah utara ke 

selatan yaitu : sungai Gajah Wong yang mengalir di bagian timur kota, sungai 

Code di bagian tengah dan sungai Winongo di bagian barat.

3.1.2. Kondisi Administratif

Gambar 3.2 Peta Administrasi Kota Yogyakarta
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

dengan luas 1.657 hektar terleletatakk pada ketininggggian kurang dari 100 m dan sisanya 

(1.593 hektar) berada papadda ketinggian antara 100–19999 mm dpa. Sebagian besar jenis 

tanahnya adalah h regosol. Terdaapat tiga sungai yang mengagalil r dari arah utara ke 

selatan yaitituu : sungai Gajah WWonong yayangng mmenngagalil r di bagian titimum r kota, sungai 

Code ddii bagian tengaahh dadan n sungai Winongo di i babagigianan bbaarat.

33.1.2. KoKondndisisi Addmministratif
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Berdasarkan gambar 3.2, secara administratif  Kota Yogyakarta terdiri dari 

14 kecamatan dan 45 kelurahan, 615 RW dan 2.529 RT dengan luas wilayah 32,5 

km² dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1. Batas Utara: Kecamatan Mlati dan Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman.

2. Batas Timur: Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dan Kecamatan 

Banguntapan , Kabupaten Bantul.

3. Batas Selatan: Kecamatan Banguntapan, Kecamatan Sewon, dan 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul.

4. Batas Barat: Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman dan Kecamatan 

Kasihan, Kabupaten Bantul.

Umbulharjo merupakan kecamatan dengan wilayah paling luas yaitu 8.12 

km2 atau sebesar 25% dari luas kota Yogyakarta, sedangkan kecamatan dengan 

wilayah paling kecil yaitu Kecamatan Pakualam dengan luas 0.63 km2 atau 

sebesar 1.9% dari luas kota Yogyakarta. Berikut ini merupakan Luas Wilayah 

Menurut Kecamatan di Kota Yogyakarta.

Tabel 3.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Yogyakarta, 2014
No Kecamatan Luas Wilayah (km2) Persentase (%)
1 Mantrijeron 2.61 8.0
2 Kraton 1.40 4.3

3 Mergangsan 2.31 7.1
4 Umbulharjo 8.12 25.0
5 Kotagede 3.07 9.4
6 Gondokusuman 3.99 12.3
7 Danurejan 1.10 3.4
8 Pakualaman 0.63 1.9
9 Gondomanan 1.12 3.4

10 Ngampilan 0.82 2.5
11 Wirobrajan 1.76 5.4
12 Gedongtengen 0.96 3.0
13 Jetis 1.70 5.2
14 Tegalrejo 2.91 9.0

TOTAL                                           32.50                           100.00
Sumber: Profil Kesehatan Kota Yogyakarta, Hal. 120, Tahun 2015

Sleman.

2. Batas Timumurr: Kecamatan Depok, Kabupaateten Sleman dan Kecamatan 

Bangnguuntapan , Kabuupap ten Bantul.

3. BBatas Selatan: Keccamamattanan BBanangugunttapapan, Kecamaatatan Sewon, dan 

Kecamataann KaKasis han, Kabupaten Bantutul.l.

4. BaBatatas s Barat: Kececamamatan Gamping, KaKabub paten Sllememanan dan KKece amatan 

KaKassihan,n, KKabupaten Bantul.

Ummbbulharjo merupakan kecamatan dengan wilayah palingng luaas s yayaitu 8.112 

kmkm2 atauu sebesar 25% dari luas kota Yogyakarta, sedangkan kecaamataann dedengann 

wiwilal yahh paling kecil yaitu Kecamatan Pakualam dengan luas 0.636 kkmm22 atauau 

sebesaarr 1.9% dari luas kota Yogyakarta. Berikut ini merupakan Luuas Wilayyahah 

Menurrut Kecamatan di Kota Yogyakrr arta.

Tabel 3.11 LuLuasas WWililayayahah MMennuurut Keeccamamatatann didi KKototaa YoYogyg akarta, 2014
No Kecamatan LuLuasas WWilayah (km2) Persentase (%)
1 Mantrijeron 2.61 8.0
2 Kraton 1.40 4.3

33 MeMergrganangsgsann 2.2.3131 77.11
4 UmUmbubulhlharjoj 88.12 25.0
55 KKotataggedde 3..0707 99.44
66 GGondokusuman 33.99 1212.3.3
7 Danurejan 1.1 10 3.4
8 Pakualaman 00.63 1.9
9 Gondomanan 11.12 3.4

10 Ngampilan 00.82 2.5
11 Wirobrajan 1.76 5.4
12 Gedongtengen 0.96 3.0
13 Jetis 1.70 5.2
14 Tegalrejo 2.91 9.0
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Dalam pembagian wilayahnya, Kota Yogyakarta juga dibagi menjadi 9 

kawasan yaitu

1. Kawasan lindung merupakan kawasan konservasi yang tidak dapat 

diganggu gugat kecuali dengan kebijakan khusus yang mendetail.

2. Kawasan penyangga adalah kawasan dengan status agak bebas. 

Kebijakan kota Yogyakarta menyangkut kawasan ini meliputi tata guna 

lahan, koefisien lantai bangunan, dan koefisien dasar bangunan yang 

ketat dan mengikat. Kawasan ini banyak diperuntukkan untuk 

bangunan-bangunan umum.

3. Kawasan bebas, adalah kawasan diluar kawasan lindung dan kawasan 

penyangga, terutama diperuntukkan bagi permukiman, perdagangan 

dan fasilitas kegiatan lingkungan.

4. Kawasan  rawan  bencana  alam  adalah  kawasan  yang  sering 

berpotensi tinggi mengalami bencana alam.

5. Kawasan  budidaya  adalah  kawasan  yang  ditetapkan  dengan  fungsi 

utama  untuk dibudidayakan  atas  dasar  kondisi  dan  potensi  SDA,  

SDM  dan  sumber  daya  buatan.

6. Kawasan  pemukiman  adalah  kawasan  yang  diarahkan  dan 

diperuntukkan bagi pengembangan pemukiman atau tempat 

tinggal/hunian beserta prasarana dan sarana lingkungan yang 

terstruktur.

7. Kawasan strategis kota adalah wilayah yang penataan ruangnya  

diprioritaskan karena mempunyai  pengaruh  sangat  penting  dalam  

lingkup  kota  terhadap  ekonomi,  sosial, budaya, dan/atau lingkungan.

8. Kawasan perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama 

bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat 

permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa 

pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

9. Kawasan  inti  adalah  kawasan  yang  mempunyai  nilai  budaya,  

sejarah, maupun  nilai-nilai  lain  yang  menunjukkan  pentingnya  

kawasan  tersebut  untuk  dilestarikan .

2. Kawasan penyanggggaa adalah kkawawasan dengan status agak bebas. 

Kebijakan kokota Yogyakarta menyangkut kkawawasan ini meliputi tata guna 

lahan,n, koefisien lanntat i bangunan, dan koefisien n dad sar bangunan yang 

keketat dan mengikatat. KaK wawasasann inini i banyak diperrunu tukkan untuk 

bangunann--babangngunu an umum.

3. KaKawawasas n bebas,s, aadadallah kawasan didiluluarar kawasann llinindudung dann kkawasan 

pepenyn angggga, terutama diperuntukkan bagi pperermukikimaman,n, pperdagagangan 

dan n ffasilitas kegiatan lingkungan.

4. KKawasan  rawan  bencana  alam  adalah  kawasanan  yayangng  seringng 

berpotensi tinggi mengalami bencana alam.

55. Kawasan  budidaya  adalah  kawasan  yang  ditetapkan  deengann  fufungsis  

utama  untuk dibudidayakan  atas  dasar  kondisi  dan  pootensi  SDDA,A   

SDM  dan  sumber  daya  buatan.

6. Kawasan  pemukiman  adalah  kawasan  yang  diaraahkkaan  dadann 

dipeperuruntntukukkakann babagigi pengeembmbanangagann pepemumukikimman atau temmpapat 

tinggal/hunian beserta pprarasarana dan sarana lingkungan yyanang 

terstruktur.

7.7. KaKawawasasan n ststratetegigiss kokotata adadalalahh wiwilalayay h h yayangng ppenenatataaaann ruruananggnya  

didiprprioioriritataskkanan kkarenena a mempmpunyai i  pengagaruruh h ssanangagat ppenentitingng  dalam  

lilingngkkup  kota  terhadap  ekonommi,  sosial, budaya, ddanan/a/atatau lingkungan.

8. Kawasan perkotaan aadalah wilayyah yang mempunyai kegiatan utama 

bukan pertanian denngan susunnan fungsi kawasan sebagai tempat 

permukiman perkotaann, pemumusatan dan distribusi pelayanan jasa 

pemerintahan, pelayanan sos sisial, dan kegiatan ekonomi.

9. Kawasan inti adalah kawa asan yang mempunyai nilai budaya,
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3.1.3. Kondisi Klimatologis

Kondisi klimatologis di Kota Yogyakarta berdasarkan kelembaban udara 

dalam setahun rata-rata 78-85%. Tekanan udara rata-rata dalam setahun 1.010 mb. 

Suhu udara/temperatur rata-rata 27°C. Berdasarkan kecepatan angin rata-rata di 

Kota Yogyakarta adalah 4 knot sepanjang tahun.

Tabel 3.2 Prakiraan Cuaca Propinsi DI Yogyakarta Tahun 2015
No Ibukota 

Kab.
Cuaca Suhu (ºC) Kelembapan 

(%)
Kec. Angin 
(km/jam)

Arah 
Angin

1 Wates Hujan ringan 23-32 63-93 18 Timur
2 Bantul Hujan ringan 24-32 63-93 18 Timur
3 Wonosari Hujan ringan 23-32 65-95 16 Timur
4 Sleman Hujan ringan 23-32 64-96 15 Tenggara
5 Yogyakarta Hujan ringan 23-32 63-96 15 Tenggara 

Sumber : Badan Meteprologi, Klimatologi dan Geofisika, Tahun 2014/2015

3.1.4. Kondisi Penduduk Kota Yogyakarta

Perkembangan jumlah penduduk Kota Yogyakarta mengalami perubahan 

setiap tahunnya. Dengan mengetahui jumlah penduduk dapat diketahui seberapa 

banyak penduduk yang berpotensi sebagai beban, yaitu penduduk yang belum 

produktif (0 - 14 tahun) dan penduduk yang dianggap kurang produktif (65 tahun 

ke atas). Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2014 jumlah penduduk tahun 2014 

tercatat 413.936 jiwa. Presentase penduduk berdasarkan jenis kelamin adalah 

48,87 % laki-laki dan 51,12 % perempuan. Tabel 3.3 dibawah ini menjelaskan 

secara keseluruhan jumlah penduduk perempuan lebih tinggi dibanding penduduk 

laki-laki. Sedangkan tabel 3.4 menjelaskan total jumlah penduduk di setiap 

kecamatan di Kota Yogyakarta.

Kota Yogyakarta adalah 4 knoott sesepanjang tahuhun.n

Tabel 3.3.2 Prakiraan CuC aca Propinsi DI Yogyakartata TTahun 2015
No Ibukototaa 

KaKab.
Cuaca Suuhuhu ((ººC)C) KeKelembapan 

(%(%))
Kec.c. Angin 
(km/jajam)m

Arah 
Angin

1 Wates Hujaan n rringan 23-32 633-9393 18 Timur
2 Bantulul Hujan ringnganan 24-32 636 -93 18 Timur
33 Wononossariri Hujajann ringan 23-32 65-9595 1616 TiT mur
4 SlSlememanan HuHujan ringan 23-32 64-96 1515 Tengggara
5 YoYogygyaakartaa Hujan ringan 23-32 63-96 15 Tenggagara 

SuS mbeer : Badan Meteprologi, Klimatologi dan Geofisika, Tahuun n 201414/2/201015

3.3.1.1.4.4 KKondisi Penduduk Kota Yogyakarta

PPerkembangan jumlah penduduk Kota Yogyakarta mengalammi pererububaha anan 

setiap tahunnya. Dengan mengetahui jumlah penduduk dapat diketahhui seberaapaa 

bab nyakk penduduk yang berpotensi sebagai beban, yaitu penduduk yyang bbelumm 

prododukuktif (0 - 14 tahun)) ddanan ppenduduk yang diangnggagapp kurang produkttiff ((665 tahhunun 

ke atas). Berdasarkkan hha isill SeSensnsusus Pendudududukk 20201414 jjumllahh penduduk tahun 22010144

tetercatat 413.936 jiwa. Presentase penenduduk berdasarkan jenis kelamin adadalalaah 

4848,8,877 %% laki-laki dan 51,12 % perempuan. Tabel 3.3 dibawah innii mmenjnjelelasaskkan 

seecacara kkeseselelururuhuhanan jjumumlaahh pependndududukuk ppereremempupuanan llebebihh ttininggggi i didibabandndining pependnduuduk 

lakiki-lalakiki. SeSedadangngkkan n tatabbel 3.44 menjjelaskaann total jujumlmlahah ppenendudududukk didi setiap

kecamatan didi Kota Yogyakarta.
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Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Kab. /Kota Yogyakarta, 2014

NO KELOMPOK UMUR 
(TAHUN)

JUMLAH PENDUDUK RASIO JENIS 
KELAMINL P L+P

1 0-4 13,872 13,337 27,209 104,01
2 5-9 15,841 14,965 30,806 105,85
3 10-14 17,660 16,899 34,559 104,50
4 15-19 17,108 17,092 34,200 100,09
5 20-24 15,045 14,516 29,561 103,64
6 25-29 14,501 14,812 29,313 97,90
7 30-34 16,894 17,159 34,053 98,46
8 35-39 15,958 16,695 32,653 95,59
9 40-44 15,390 16,265 31,655 94,62

10 45-49 14,968 16,509 31,477 90,67
11 50-54 13,309 14,672 27,981 90,71
12 55-59 11,462 12,405 23,867 92,40
13 60-64 8,165 8,693 16,858 93,93
14 65-69 4,453 5,574 10,027 79,89
15 70-74 3,374 4,786 8,160 70,50
16 75+ 4,296 7,261 11,557 59,17

JUMLAH 201,296 211,640 413,936 95,58
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta, 2015

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kab./Kota Yogyakarta, 2014
NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK KEPADATAN PENDUDUK 

(Per Km2)
1 Danurejan 21.538 19580.00
2 Gondokusuman 42.993 10775.19
3 Gondomanan 15.409 13758.04
4 Gedongtengen 21.058 22166.32
5 Jetis 27.939 16434.71
6 Kotagede 32.815 10688.93
7 Kraton 22.502 16072.86
8 Mergangsan 32.015 13859.31
9 Mantrijeron 35.619 13647.13

10 Ngampilan 18.814 22976.83
11 Pakualaman 10.848 17219.05
12 Tegalrejo 36.966 12703.09
13 Umbulharjo 67.632 8329.06
14 Wirobrajan 27.761 15773.30

TOTAL 413.936 12.740
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta, 2015

, , , ,
3 10-14 117,660 1616,8,899 34,559 104,50
4 15-19 17,108 17,0922 34,200 100,09
5 20-2424 15,045 14,516 2929,5, 61 103,64
6 2525-29 14,501 14,812 29,331313 97,90
7 30-34 166,889494 17,1159 34,053 98,46
8 35-399 155,995858 1616,6,69595 32,653 95,59
9 40-444 155,390 166,2656 331,655 94,62

10 45-49 14,9,96868 16,509 31,4777 9090,67
1111 5050-54 13,309 14,667272 27,98181 90,7,71
12 55-599 11,462 12,405 2323,867 92,400
13 600-64 8,165 8,693 16,88585 939 ,93
14 65-69 4,453 5,574 10,0277 7979,89
155 70-74 3,374 4,786 8,160 7070,5,50
1616 75+ 4,296 7,261 11,557 5959 1,177

JUMLAH 201,296 211,640 413,936 955,5,588
SSumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta,, 201515

Tabbel 3.4 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kab./Kota Yogyakaarta, 20144
NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK KEPADATAN PENNDUDDUUK 

(Per Km22)
1 Danurejan 21.538 19580.000
2 Gondokusuman 424 .9933 10775.19
3 Gondomanan 1515.4.40909 13758.04
4 Gedongtengen 21.058 22166.32
55 Jetis 27.939 16434.7171
66 KKototaggedede 32.815 106888.8.9393
77 KrK aton 2222.5.50202 1616070722.86
88 MeMergrganangsgsanan 322 0.0115 131385859.9.3131
99 MaM ntrijejeroronn 35.619 133646477.133

10 Ngampilan 18.814 22976.83
11 Pakualaman 10.848 17219.05
12 Tegalrejo 36.966 12703.09
13 Umbulharjo 67.632 8329.06
14 Wirobrajan 27.761 15773.30

TOTAL 4413.9366 12.740
Sumber: Dinas Kependudukan ddann Catatan Sipil Kota Yogyakarta, 2015
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3.1.5. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta1

Struktur Ruang Daerah bertujuan untuk mengakomodasi fungsi sebagai 

Pusat Kegiatan Nasional (PKN) sebagaimana telah ditetapkan dalam RTRW 

Nasional dan melaksanakan pengembangan dan pembangunan Daerah 

sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD) Kota Yogyakarta. Rencana Struktur Ruang meliputi sistem perkotaan, 

sistem jaringan transportasi, sistem jaringan energi, sistem jaringan 

telekomunikasi, sistem prasarana pengelolaan lingkungan, sistem jaringan 

penerangan jalan. Pengembangan sistem perkotaan diwujudkan berdasarkan  

pengembangan struktur ruang kota, sistem pusat-pusat pelayanan kota, fungsi 

pusat pemukiman kota. 

Pengembangan struktur ruang kota dimaksudkan untuk memeratakan 

pertumbuhan pembangunan diseluruh wilayah Kota Yogyakarta yang meliputi: 

1. Kawasan pusat kota di wilayah Kecamatan Danurejan, Kecamatan 

Gedongtengen dan Kecamatan Gondomanan. 

2. Kawasan wisata budaya dikembangkan di Kecamatan Kraton, 

Kecamatan Pakualaman dan Kecamatan Kotagede. 

3. Kecamatan Umbulharjo merupakan kawasan prioritas yang harus 

dikembangkan dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain yang 

relatif sudah berkembang. 

Pembagian kawasan kota akan dibagi berdasarkan karakter kawasan dan 

kondisi kawasan fisik alami dan buatan wilayah administrasi kota. Rencana 

struktur ruang kota Yogyakarta dapat dilihat pada peta dibawah ini. Sistem pusat-

pusat pelayanan kota diwujudkan dalam: 

1. Pusat pelayanan primer diarahkan untuk melayani masyarakat kota dan 

sekitarnya serta untuk mengarahkan perkembangan kota. 

2. Pusat pelayanan sekunder diarahkan untuk melayani masyarakat kota 

dalam lingkup skala lokal. 

                                                
1 Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010.

sebagaimana diamanatkan dalalamm Rencana PePembm angunan Jangka Panjang Daerah

(RPJPD) Kota Yogyayakakarta. Rencana Struktur Ruang g meliputi sistem perkotaan, 

sistem jaringaann transportasisi, sistem jaringan enerrgigi, sistem jaringan 

telekomuniikakasi, sistem prasaarar nan ppenengegelololalaann lingkungan, ssistem jaringan 

peneraanngan jalan. PePengngemembangan sistem perkrkototaaaan n diwujudkan berdasarkan 

pennggembangagan n sstruktur ruauangng kota, sistem pupusasat-pusat pepelalayayanan kotata, fungsi 

ppusat peemum kikimam n kokotta.

PePengemmbbangan struktur ruang kota dimaksudkan uuntukk mmememeratakakan 

peertrtummbbuhaann pembangunan diseluruh wilayah Kota Yogyakarta yayang mmeleliiputi: 

1.. Kawasan pusat kota di wilayah Kecamatan Danurejaan,n KKececamamatann 

Gedongtengen dan Kecamatan Gondomanan. 

2. Kawasan wisata budaya dikembangkan di Kecamattan Kratonon, 

Kecamatan Pakualaman dan Kecamatan Kotagede. 

3. Kecamatan Umbulharjo merupakan kawasan prioritas yyanang haruruss

dikekembmbanangkgkanan ddibibanandidingngkan dedengnganan kkececamamatatanan-kkece amatan lain yayangng 

relatif sudah berkembang. 

Pembagian kawasan kota akan dibagi berdasarkan karakter kakawawasasan ddan 

kokondndisisii kakawawasasann fifisisik k alalamamii dadan n bub atatanan wwililayayahah aadmdmininisistrtrasasii kokotata. ReRenncana 

sttruruktkturur rruauangng kkototaa YoYogygy kakartata dapatat ddililihat ppadada pepetata ddibibawawahah inini.. SSisistetemm pusat-

pusat pelalayayananan kota diwujudkan dad lam: 

1. Pusat pelayanan primeer diarahkann untuk melayani masyarakat kota dan

sekitarnya serta untukk mengarahkhkan perkembangan kota. 

2. Pusat pelayanan sekundnder diarrahkan untuk melayani masyarakat kota 

dalam lingkup skala lokal.l  
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Gambar 3.3 Peta Rencana Struktur Wilayah Kota Yogyakarta
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Sistem pusat-pusat pelayanan kota direncanakan membentuk pusat kota, 

subpusat kota, pusat pelayanan lingkungan dan subpusat pelayanan lingkungan. 

Sistem pusat-pusat pelayanan kota meliputi : 

1. Pusat pelayanan kota dengan skala pelayanan tingkat kota 

mengembangkan kegiatan jasa dan perdagangan skala kota, regional 

dan internasional, kegiatan pemerintahan kota serta fasilitas umum dan 

fasilitas sosial terutama untuk budaya dan pariwisata. 

GaGambmbarar 33.33 PePetta RRenencacanana Strukuktuturr WiWillayayahh KoKotata YYogogyayakakartrtaa
SuSumberer:: RaRaperdda a KoKotata YYogyakakartrtaa Tahuhun n 202010

Sistem pusat-pusat pelayananan kotta a direncanakan membentuk pusat kota, 

subpusat kota, pusat pelayanan lingkungann dan subpusat pelayanan lingkungan. 

Sistem pusat-pusat pelayanan kottaa meliputii : 

1. Pusat pelayanan kotata denngan skala pelayanan tingkat kota 

mengembangkan kegiatann jjaasa dan perdagangan skala kota, regional 

d i i l k i i h k f ili d
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2. Subpusat pelayanan kota menciptakan pusat orientasi bagi penduduk 

kota setingkat kecamatan, yang terdiri dari kegiatan perdagangan, jasa, 

fasilitas umum dan fasilitas sosial.

3. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) dengan skala pelayanan 

lingkungan pemukiman setingkat kelurahan menampung fasilitas 

pelayanan umum seperti Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), puskesmas kelurahan dan 

masjid lingkungan. 

4. Subpusat pelayanan lingkungan dengan skala pelayanan lebih kecil 

dari PPL setingkat rukun warga. 

Sistem pusat-pusat pelayanan kota berlokasi di Kecamatan Danurejan, 

Kecamatan Gedongtengen dan Kecamatan Gondomanan, subpusat kota tersebar di 

masing-masing kecamatan dalam Kota Yogyakarta, sedangkan pusat pelayanan 

lingkungan tersebar di seluruh kelurahan dan sekitar kawasan permukiman. 

Fungsi pusat pemukiman kota terdapat pada pusat pemukiman yang terdiri 

dari pusat administrasi provinsi, pusat administrasi kota/kecamatan, pusat 

perdagangan dan jasa, pusat perhubungan dan komunikasi, pusat budaya dan 

pariwisata, pusat pelayanan sosial (kesehatan, pendidikan, agama), pusat 

pendidikan dan pusat kegiatan pariwisata. Fungsi pusat pemukiman Kota 

Yogyakarta  tersebar diseluruh kecamatan yang disusun untuk kurun waktu 20 

tahun dapat dilihat pada tabel 3.5. 

lingkungan pemukukimiman setingkgkatat kelurahan menampung fasilitas

pelayanan umumum seperti Sekolah Lanjutatan n Tingkat Pertama (SLTP), 

Sekoolalah Lanjutan TTingkat Atas (SLTA), puskskese mas kelurahan dan 

mmasjid lingkungan. 

44. Subpusat ppelelayyanan lingkungan ded ngnganan sskak la pelayanann lebih kecil 

dadariri PPPLP  setingngkakatt rukun warga. 

SiSiststemem pussatat-pusat pelayanan kota berlokasi didi Kecamamatataan Danururejan, 

Kecaamamatatan Geeddongtengen dan Kecamatan Gondomanan, subbpupusat kokotata ttersebaar r di 

mamasisingng-massiing kecamatan dalam Kota Yogyakarta, sedangkann ppusatat ppeelayananan 

lilingngkuk nggaan tersebar di seluruh kelurahan dan sekitar kawasan permuukimamann. 

FFungsi pusat pemukiman kota terdapat pada pusat pemukimann yangng tteerdirir  

dari ppusat administrasi provinsi, pusat administrasi kota/kecammatan, pususaat 

pep rdaggangan dan jasa, pusat perhubungan dan komunikasi, pusat bbudayaa dann 

paririwiwisata, pusat pelayanan sosial (kesehatan, pendidikan, agaamama)), pususatat 

pendidikan danan ppususatat kkegegiaiatatan pap riwiissatata. FuFungngsisi ppususatat pemukiman KKootaa 

YoY gyakarta  tersebar diseluruh kecamamata an yang disusun untuk kurun waktktuu 220 

tatahuhunn dad pat dilihat pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Rencana Fungsi Pusat Pemukiman Kota Yogyakarta
Keterangan:

A. Pusat Administrasi Provinsi
B. Pusat Administrasi 

Kota/Kecamatan
C. Pusat Perdagangan, Jasa dan 

Pemasaran 
D. Pusat Pelayanan Sosial (kesehatan, 

agama, pendidikan dll)
E. Pusat Produksi Pengolahan
F. Pusat Perhubungan dan 

Komunikasi
G. Pusat Pendidikan
H. Pusat Kegiatan Pariwisata

No Pusat 
Pemukiman 
(Kecamatan)

Skala Pelayanan
A B C D E F G HFungsi Kewenangan 

1 Keraton Wisata 
Budaya/ Sub 
Pusat kota

Nasional
Provinsi
Kota

X X X

2 Matrijeron Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X

3 Mergangsan Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X

4 Umbulharjo Pusat 
Administrasi 
Kota

Kota X X X X X

5 Kotagede Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X X

6 Gondokusuman Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X X X

7 Danurejan Pusat Kota Nasional
Provinsi
Kota

X X X X

8 Pakualaman Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X

9 Gondomanan Pusat Kota Nasional
Provinsi
Kota

X X X X

10 Ngampilan Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X

11 Gedongtengen Pusat Kota Nasional
Provinsi
Kota

X X X

12 Wirobrajan Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X

13 Jetis Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X

14 Tegal Rejo Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X

Sumber : Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Pemasaran
D. Pusat Pelayanan Sosial ((kekessehhatan, 

G. Pusat Pendidikan
H. Pusat Kegiatan Pariwisata

No Pusat 
Pemukiman
(Kecamatan))

Skala Pelayanan
A BB C D E F GFungsi Kewenangan 

1 Keraton Wisata 
BuBudadayaya/ Sub b 
PuPusasat kok ta

NaNasisiononalal
PrP ovo ininsii
Kota

X X

2 Matrtriijeron Suub Pusat 
Kotaa

KeKecacamamatan X X

3 Merganngsgsann SuSub Pusat 
Kota

Kecamatan X XX

44 Ummbubulhlhara jo Pusat
Administrasi 
Kota

Kota X XX XX X XX

5 KoKotat gedede Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X XX X

6 GoG ndokokusuman Sub Pusat 
Kota

Kecamatan X X X XX XX

7 Danurrejan Pusat Kota Nasional
Provinsi
Kota

X X X X

88 Pakukualalaman SuSubb PuPusasatt 
KoKotata

Kecamataann X

99 Gondomanan Pusat Kota NaN sisioonal
PrProvo insi
Kota

X X X

100 NgNgamampiilalann SuSubb PuPusasatt 
KoKotat

Kecamataann XX XX

11 GeGedodongn tengen PuPusat t KoKotata NaNasisioonal
Provinsii
Kota

XX X XX

12 Wirobrajan Sub Pusat 
Kota

Kecamaatan X X X

13 Jetis Sub Pusat 
Kota

Kecamaattan X X X

14 Tegal Rejo Sub Pusat 
Kota

Kecammatan X X

Sumber : Raperda KoKotta Yogyakarta Tahun 2010
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3.2. Tinjauan Lokasi

3.2.1. Kriteria Pemilihan Kawasan Berdasarkan RTRW

Pemilihan kawasan harus sesuai dengan berdasarkan RTRW Kota 

Yogyakarta,yaitu: 

1. Peruntukan kawasan sesuai dengan peraturan pemerintah Kota 

Yogyakarta dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta 

(RTRW).

2. Situasi dan kondisi lingkungan mampu mendukung proyek Rumah 

Sakit Khusus Anak yang berada pada Fungsi Kawasan yang ditetapkan 

pada RTRW Kota Yogyakarta.

Pada tabel 3.5 menjelaskan bahwa fungsi Pusat Permukiman Kota 

Yogyakarta pada RTRW tahun 2011-2029, yang diperuntukkan bagi  kawasan 

Pusat Sosial (Agama, Pendidikan dan Kesehatan) yaitu pada Kecamatan Keraton, 

Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Gondokusuman dan Kecamatan Wirobrajan.

3.2.2. Kriteria Pemilihan Lokasi Kawasan Berdasarkan RDTR

Berdasarkan kriteria pemilihan kawasan yang menunjukkan bahwa 

kawasan peruntukkan untuk Pusat Pelayanan Sosial terdapat pada Kecamatan 

Kraton, Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Gondokusuman dan Kecamatan 

Wirobrajan. Maka penilaian kawasan pada masing-masing kecamatan perlu 

dilakukan dalam menentukan lokasi yang tepat untuk Rumah Sakit Khusus Anak.

3.2.2.1. Penentuan Lokasi Kawasan

 Penentuan lokasi kawasan dilakukan dengan menganalisis RTDR 

pada Kecamatan Kraton, Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan 

Gondokusuman dan Kecamatan Wirobrajan. Analisis RTDR tersebut 

meliputi sistem sarana transpotasi umum, sistem jaringan energi listrik, 

sistem jaringan telekomunikasi, sistem jaringan drainase, sistem jaringan 

air bersih, kawasan budidaya, sistem ruang terbuka hijau, sistem jalur 

evakuasi bencana dan sistem pemanfaatan pola ruang kota.

1. Peruntukan kawasasanan sesuai dedengngan peraturan pemerintah Kota 

Yogyakartaa ddalam Rencana Tata Ruang g WiW layah Kota Yogyakarta 

(RTRRWW).

2. SiSituasi dan kondisi lingngkukungnganan mmamampup  mendukungg proyek Rumah 

Sakit Khusususus AnA ak yang berada padada FuFungngsisi Kawasan yangng ditetapkan 

papadada RRTRW Kootata YYogyakarta.

PaPadada ttabell 33.5 menjelaskan bahwa fungsi PuPusat PePermrmuku iman Kota 

Yogyyakakarartta padada RTRW tahun 2011-2029, yang diperuntukukkan babagigi  kawaasas n 

Puusas tt SSosiaall (Agama, Pendidikan dan Kesehatan) yaitu pada Kececamattaan n KKeratonn, 

KeKecacamatatan Umbulharjo, Kecamatan Gondokusuman dan Kecamataan n Wiirorobrbrajajan.

3.2.2. Kriteria Pemilihan Lokasi Kawasan Berdasarkan RDTR

Berdasarkan kriteria pemilihan kawasan yang menunjukkkan bbaahwa 

kawwasa aan peruntukkan untuk Pusat Pelayanan Sosial terdapat pada KKececamattanan 

Kraton, Kecamamatatann UmUmbubulhlhararjojo, Kecammatatann GoGondndokokususumumana  dan Kecamamataann 

WiW robrajan. Maka penilaian kawassanan pada masing-masing kecamatan ppererllu 

didilalakukukak n dalam menentukan lokasi yang tepat untuk Rumah Sakit Khuhussus s AnAnakak.

3.3.2.2.2.2.1.1. PePennenttuauan LoLokak si KKawawasann

PPenentuan lokasi kkawasann dilakukan dengan memengngananalisis RTDR 

pada Kecamatan Kraaton, Keccamatan Umbulharjo, Kecamatan 

Gondokusuman dan Kececamatan WWirobrajan. Analisis RTDR tersebut 

meliputi sistem sarana traansn potasisi umum, sistem jaringan energi listrik, 

sistem jaringan telekomunikakasi, , sistem jaringan drainase, sistem jaringan 

air bersih, kawasan budidaya, sistem ruang terbuka hijau, sistem jalur
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1. Sistem Sarana Transportasi Umum

Gambar 3.4 Peta Rencana Pengembangan Sarana Transportasi Umum 
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

2. Sistem Jaringan Energi Listrik

Gambar 3.5 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Energi Listrik 
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Kec. Gondokusuman: 
dekat dengan gardu 
induk dan sistem 
jaringan energi listrik 
sudah optimal

Kec. Wirobrajan: tingkat 
prioritas peningkatan 
jaringan listrik masih 
tinggi

Kec. Kraton: sistem 
jaringan energi listrik 
sudah optimal

Kec. Umbulharjo: 
pengembangan belum 
optimal: tingkat 
prioritas peningkatan 
jaringan Listrik masih 
tinggi

Kec. Gondokusuman: 
dekat dengan stasiun 
kreta api dan 
mengandalkan sarana 
bus kota (TransJogja)

Kec. Wirobrajan: 
mengandalkan sarana bus 
kota (TransJogja)

Kec. Kraton: 
mengandalkan sarana 
bus kota (TranJogja)

Kec. Umbulharjo: 
memiliki terminal 
Tipe A (Giwangan) 
dan mengandalkan 
sarana bus kota 
(TranJogja)

Gammbar 3.4 Peta Rencana Pengembangan Sarana Transportaasi UmUmumm
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

2. Sistem Jaringan Energi Listrik

Gambar 3.5 Peta Rencana Pengn embangan Jaringan Energi Listrik 

Kec. Gondokusuman: 
dekat dengan gardu 
inndudukk dadann sisistem 
jariingnganan eenenergrgii liliststririk k
sudah optimal

Kec. Wirobrajan: tingkat 
prioritas peningngkakatatann 
jaringganan llisistrtrikik mmasasihih 
tinggi

Kec. Kraton: sistem 
jaringan energi listrik 
sudah optimal

Kec. Umbulharjo: 
pengembangan belum 
optimal: tingkat 
prioritas peningkatan 
jaringan Listrik masih 
tinggi

( gj )

Kec. KrKraton: 
meenngandalkan sarana 
bbus kota (TranJogja)

Kec. Umbulhharrjjoo: 
meemim liki termiminanal l
Tipe A ((GiG wanganan))
dan menganndad lkan 
sarana bus kota a
(TranJogja)
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3. Sistem Jaringan Telekomunikasi

Gambar 3.6 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Telekomunikasi 
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

4. Sistem Jaringan Drainase

Gambar 3.7 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Drainase
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Kec. Gondokusuman: 
terpenuhi dengan 
optimal dan maksimal

Kec. Wirobrajan: tingkat 
prioritas peningkatan 
jaringan telekomunikasi 
masih tinggi

Kec. Kraton: 
terpenuhi dengan 
optimal dan maksimal

Kec. Umbulharjo: 
terpenuhi dengan 
optimal dan maksimal

Kec. Gondokusuman: 
tingkat pelayanan 
mencukupi dan perlu 
dipertahankan

Kec. Wirobrajan: masih 
dalam tahap 
pengembangan jaringan 
drainase baru

bangan Jaringan Draina
akarta Tahun 2010

Kec. Umbulharjo: 
masih dalam tahap 
pengembangan 
jaringan drainase baru

Kec. Kraton: tingkat 
pelayanan mencukupi 
dan perlu 
dipertahankan

Gambar 3.6 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Telekomuninikasi 
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

4. Sistem Jarinngagann DrDrainase

masih tinggi

KKec. Kraton: 
terpenuhi dengan 
optimal dan maksimal

gan Jaringan Telekomu

Kec. Umbulharjo: 
terpenuhi dengan 
optimal dan maksimal

KeKec. Gondokusuman: 
titingkat pelayanan 
mencukupi dan perlu 
dipertahanankakann

Kec. Wirobrajan: masih 
dalam tahap
pepengngemembabangnganan jjarariningagann 
ddraiainanasese bbararuu

Kec Kraton: tingkat
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5. Sistem Jaringan Air Bersih

Gambar 3.8 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Air Bersih
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

6. Kawasan Budidaya

Gambar 3.9 Peta Rencana Pengembangan Kawasan Budidaya
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Kec. Gondokusuman: 
tingkat pelayanan 
sangat mencukupi dan 
perlu dipertahankan

Kec. Wirobrajan:belum 
mencukupi dan  masih 
dalam tahap 
pengembangan jaringan air 
bersih baru

Kec. Umbulharjo: 
sebagaian perlu 
dipertahankan dan 
masih dalam prioritas 
peningkatan jaringan

Kec. Kraton: tingkat 
pelayanan dalam 
prioritas peningkatan 
jaringan

Kec. Gondokusuman: 
20% luas wilayah 
termasuk kawasan 
budidaya

Kec. Wirobrajan: 100% 
termasuk dalam kawasan 
budidaya

ngan Kawasan Budida

Kec. Umbulharjo: 
100% kawasan 
budidaya

Kec. Kraton: bukan 
kawasan budidaya

Gambar 3.8 Peta Rencana Pengembangan Jaringan Air Bersiih
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

6. Kawasan BuBudididadayaya

sanggat mencukupi dan 
perlu didipepertahankan

mencukupi dan  masih 
dalam tahap 
pengembangan jarriningan air 
bersih baru

ngan Jaringan Air Bers

Kec. Umbulharjojo: 
sebagaian perlu 
dipertahankan dan
masih dalam prioritas
peningkatan jaringan

Kec. Kraton: tingkat 
pelayanan dalam 
prioritas peningkatan 
jaringan

KKec. Gondokusuman: 
20% luas wilayah 
termasuk kawasan 
budidadayaya

Kec. Wirobrajan: 100% 
termasuk dalam kawasan 
bubudididadayaya

Kec. Umbulharjo:Kec. Kraton: bukan 
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7. Sistem Ruang Terbuka Hijau

Gambar 3.10 Peta Rencana Pengembangan Ruang Terbuka Hijau
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

8. Sistem Jalur Evakuasi Bencana

Gambar 3.11 Peta Rencana Penyediaan Jalur Evakuasi Bencana
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Kec. Gondokusuman: 
menyediakan 25% area 
ruang terbuka hijauKec. Wirobrajan: 

menyediakan 20% area 
ruang terbuka hijau

Kec. Umbulharjo: 
menyediakan 40% 
area ruang terbuka 
hijau

Kec. Kraton: 
menyediakan 15 area 
ruang terbuka hijau

Kec. Gondokusuman: 
area utama evakuasi 
bencana adalah Stadion 
Kridosono

Kec. Wirobrajan: area 
utama evakuasi bencana 
adalah Tempat Pemakaman 
Umum

n Jal r E ak asi Benca

Kec. Umbulharjo: 
area utama evakuasi 
bencana adalah 
Stadion Mandala 
Krida

Kec. Kraton: area 
utama evakuasi 
bencana adalah Alun-
Alun Selatan

Gambar 3.10 Peta Rencana Pengembangan Ruang Terbuka Hijijau
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

8. Sistem Jalurur EEvavakukuasa i Bencana

ruruanang g terbuka hijauj
menyediakan 20% arareaea 
ruang terbuka hihijajau

ngan Ruang Terbuka H

Kec. Umbulharjojo: 
menyediakan 40% 
area ruang terbuka 
hijau

Kec. Kraton: 
menyediakan 15 area
ruang terbuka hijau

KeK c. Gondokusuman: 
area utama evakuasi 
bencana adalah Stadion 
Kridosonoo

Kec. Wirobrajan: area 
utama evakuasi bencana 
add lal hah Teme papatt PePemamakakamaman 
UmUmumum

Kec. Umbulharjo: 
area tama e ak asi

Kec. Kraton: area 
utama evakuasi 
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9. Sistem Pemanfaatan Pola ruang Kota

 
Gambar 3.12 Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota

Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Pemilihan Kawasan Tapak
Keterangan :
1 = Sangat rendah
2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi
5 = Sangat Tinggi

No. Kriteria Kecamatan 
Kraton Umbulharjo Gondokusuman Wirobrajan

1. Sistem Jaringan 
Transportasi

3 3 3 3

2. Sistem Jaringan 
Energi Listrik

4 3 4 3

3. Siestem Jaringan 
Telekomunikasi 

5 5 5 3

4. Sistem Jaringan 
Drainase

4 3 4 3

5. Sistem Jaringan 
Air Bersih

4 3 4 3

6. Kawasan 
Budidaya

1 5 2 5

Kec. Gondokusuman: 
terutama melayani 
kegiatan perdagangan 
dan jasa

Kec. Wirobrajan: area 
terutama melayani 
kegiatan insdustri makro 
kecil dan menengah

Kec. Umbulharjo: 
terutama melayani 
kegiatan perkantoran 
(Pusat Administrasi 
Kota) dan pemukiman

Kec. Kraton: 
terutama melayani 
kegiatan pariwisata 
dan budaya

Gambar 3.12 Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2010

TaTabebell 33.6 Kriteria PPene ilaian PPeemilihan Kawasasanan Tapak
Keterangan :
1 = Sangat rendah
2 = Rendah
33 = SeSedangg
44 == TiTingnggigi
5 = Sangat TTininggggii

No. KrKrititeeriia Kecamatan
Kratonn Umbubulharjo Gondokusuman Wirobrajan

1. Sistem Jaringan 
Transportasi

3 3 3 3

2. Sistem Jaringan 
Energi Listrik

4 3 4 3

3. Siestem Jaringan 
Telekomunikasi

55 5 5 3

4. Sistem Jaringan 4 3 4 3

KeKec.c Gondokusuman: 
terutamaa mmelayani 
kegiatan perdadagagangan 
dan jasa

Kec. Wirobraajajan: area 
terutama mmelayani 
kegiatataan insdustri makro 
kekecicil dan menengah

t P l R K t

Kec. Umbulharjo::
terutama melayani 
kegiatan perkantoran 
(Pusat Administrasi 
Kota) dan pemukiman

Kec. Kraton: 
terutama melayani 
kegiatan pariwisata 
dan budaya
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No. Kriteria Kecamatan
Kraton Umbulharjo Gondokusuman Wirobrajan

7. Sistem 
Pengembangan 
Ruang Terbuka 
Hijau

1 4 3 2

8. Sistem Jalur 
Evakuasi

4 4 4 2

9. Sistem 
Pemanfaatan 
Pola Ruang Kota

3 5 4 3

Total 25 35 33 27
Sumber: Analisis Penulis, 2015

Dari hasil penilaian (scoring) terhadap empat kecamatan, maka 

tapak yang terpilih adalah di kawasan Kecamatan Umbulharjo dengan 

jumlah skor 35. Kecamatan Umbulharjo memenuhi kriteria dan syarat 

untuk dijadikan sebagai kawasan Rumah Sakit Khusus Anak dan 

berdasarkan peraturan pengembangan struktur ruang Kota Yogyakarta 

merupakan kawasan prioritas yang harus dikembangkan. 

3.2.2.2. Kondisi Geografis dan Administratif Kecamatan Umbulharjo

  Secara geografis, Kecamatan Umbulharjo merupakan kecamatan 

yang terletak di sisi timur wilayah Kota Yogyakarta. Batas wilayah sebagai 

berikut2:

1. Batas Utara : Kecamatan Gondokusuman

2. Batas Selatan : Kecamatan Banguntapan dan Kabupaten Bantul 

3. Batas Barat : Kecamatan Mergangsan, Pakualaman

4. Batas Timur : Kecamatan Kotagede

 Data penduduk dan jumlah RT/RW Kecamatan Umbulharjo dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini3.

                                                
2 http://kua-umbulharjo.blogspot.com/, 07/04/2015, 13:53 WIB.
3 Gracia L., Hosana , Studio Arsitektur 7: Pusat Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta 

dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis, Universitas Atma Jaya Yogyakarta: laporan tidak 
dipublikasi, hal.  69.

8. Sistem Jalur 
Evakuasi

44 4 4 2

9. Sistem 
Pemanfaatan n 
Pola Ruaanng Kota

3 5 4 3

Tootatal 2525 355 33 27
Sumbbeer:: AnAnalliisisis PPenenuulisis, 20201515

DaDari hasasilil penilaian (scoring) terhhadadapap empmpatat kkeecamatann, maka 

tatapapak k yangng terpilih adalah di kawasan Kecamatatan n Ummbubulhlhara joj  denengan 

jujumlahah skor 35. Kecamatan Umbulharjo memenuhi krk iteriaia ddana  syaarar t 

untutuk dijadikan sebagai kawasan Rumah Sakit Khususus AAnanak k dann 

bberdasarkan peraturan pengembangan struktur ruang Kotta a YoYogygyakakarta 

merupakan kawasan prioritas yang harus dikembangkan. 

3.2.2.2. Kondisi Geografis dan Administratif Kecamatan Ummbulhlharjo

Secaarara ggeogrgrafafisi , Kecamataann UmUmbubulhlhararjojo merupakann kkecamatatanan 

yang terletak di sisi timur wiwilal yaahh KKota Yogyakarta. Batas wilayah sebabagagai 

berikut2:

11. BaBatatass UtUtararaa :: Kecamatan Goondndokokususumumanan

2. BBattas SeSelalatatann : KeKecacamamatatan n BBanguntatapapan n dadan KKabbupaten BaBantntul 

33. BaBatatas BaBararat : KeKecamatan MMergangsan, PaPakualalamamanan

4. Batas Timur : Keecamatan KoK tagede

Data penduduk ddan jumlah RRT/RW Kecamatan Umbulharjo dapat 

dilihat pada tabel dibawahh ini3.
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Tabel 3.7 Banyaknya Penduduk Dirinci Menurut Keluruhan dan Jenis 
Kelamin di Kecamatan Umbulharjo, Akhir Tahun 2013

No Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) (3) (4)

1
2
3
4
5
6
7

Giwangan
Sorosutan
Pandeyan
Warungboto
Tahunan
Muja-Muju
Semaki

3.451
6.918
5.797
4.305
4.460
5.034
2.473

3.496
7.189
5.919
4.520
4.496
5.269
2.617

6.947
14.107
11.716
8.825
8.956

10.303
5.090

Jumlah 32.438 33.506 65.944
Sumber : Umbulharjo dalam Angka 2014, BPS Kota Yogyakarta, Hal 16

Kecamatan Umbulharjo terdiri dari 7 kelurahan dengan jumlah 

RW yaitu 85 dan RT 335. Khusus untuk kelurahan Muja-muju, memiliki 

luas area 1,53 km2, jumlah RW 12 dan RT 55.

Tabel 3.8 Luas Area, Jumlah RT/RW Kecamatan Umbulharjo
No. Kelurahan Luas Area (Km2) Jumlah RW Jumlah RT
1
2
3
4
5
6
7

Giwangan
Sorosutan
Pandean
Warungboto
Tahunan
Muja-muju
Semaki

1.26
1.68
1.38
0.83
0.78
1.53
0.66

13
17
13
9
11
12
10

42
67
51
38
48
55
34

Jumlah 8.12 85 335
Sumber: BPS Kota Yogyakarta dalam Angka 2014, Hal. 27

3.2.2.3. Kondisi Sosial, Budaya dan Ekonomi Kawasan Terpilih

  Sebagian besar masyarakat Kecamatan Umbulharjo merupakan 

penduduk asli dan mayoritas bermata pencaharian di bidang pertanian, 

wirausaha, perdagangan, industri dan PNS. Kawasan ini merupakan 

kawasan  administrasi provinsi, dimana termasuk dalam area sarana 

umum.

3.2.2.4. Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Umbulharjo

  Kecamatan Umbulharjo merupakan kecamatan terluas di kota 

Yogyakarta dan merupakan pusat administrasi kota, pusat perdagangan, 

jasa dan pemasaran, pusat pelayanan sosial (kesehatan dan agama), pusat 

3
4
5
6
7

Pandeyan
Warungbototo
Tahunanann
MuMujaja-Muju
SSemaki

55.79797
4.305
4.460
5.034
2.473

5.919
4.520
4.496
5.5 269
2.61617

11.716
8.825
8.956

10.303
5.090

Jumlah 3232.4.4388 33.5066 65.944
Sumber : UmUmbubulhl arjo ddalalamam AAnggkaka 2201014,4 BBPSPS KKota Yogyakarartat , Hal 16

KKecamatatann Umbulharjo terdiri i dadarir  7 keluurarahahann dengann jumlah 

RWRW yyaitu 8855 dan RT 335. Khusus untuk kelurahhanan Muujaja--mumujuju, memim liki 

luluas arerea 1,53 km2, jumlah RW 12 dan RT 55.

Tabel 3.8 Luas Area, Jumlah RT/RW Kecamatan Umbulhaarjo
No. Kelurahan Luas Area (Km2) Jumlah RW Jumlmlahah RRT
1
2
3
4
5
6
7

Giwangan
Sorosutan
Pandean
Warungboto
Tahunan
MuMujaja- umuju
Semaki

1.26
1.68
1.38
0.83
0.78
1.5353
0.0.6666

13
17
13
9
11
12
10

4242
67
51
388
448
55
34

Jumlah 8.12 85 3355
Sumber: BPS Kota Yogyakarta dalam Angka 2014, Hal. 27

3.22.22.33. KKondndisisii SoSosial, BuBudadayaya ddanan Ekonoomimi KaKawaasasan TTerpillihih

SSebabagigian besar mmasyarakaatt Kecamatatann UmUmbubulhlhararjojo mmeerupakan 

penduduk asli dan mayooriritas bermmata pencaharian di bidang pertanian, 

wirausaha, perdagangan, industri dan PNS. Kawasan ini merupakan 

kawasan  administrasi pprovinsi, ddimana termasuk dalam area sarana 

umum.

3 2 2 4 R D il T R K U b lh j
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perhubungan dan komunikasi serta sebagai pusat pendidikan. Gambar di 

bawah adalah peta tata ruang Kecamatan Umbulharjo yang menjelaskan 

tentang letak ruang terbuka hijau (RTH), lingkungan perumahan, 

lingkungan perkantoran, serta letak jalan dan blok jalan.

Gambar 3. 13 Peta Rencana Peruntukan Blok Kecamatan Umbulharjo
Sumber: Raperda Kota Yogyakarta Tahun 2011

Gambar 3. 13 Peta Rencana PePeruntntukan Blok Kecamatan Umbulharjo
Sumber: Raperda KoKotta Yogyakarta Tahun 2011



Rumah Sakit Khusus Anak di Yogyakarta dengan Pendekatan Psikologi Anak

90 |

3.2.3. Kriteria Pemilihan Lokasi Tapak Berdasarkan Konsep Perancangan

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai kriteria dalam pemilihan lokasi 

tapak, yaitu:

1. Lokasi tapak harus jauh dari pasar

2. Lokasi mudah diakses dan berada di daerah yang strategis.

3. Tapak berada pada lingkungan hunian yang berdekatan dengan daerah 

yang tenang, hijau, terbuka dan asri. Kualitas kesegaran udara serta 

suhu tidak terlalu panas atau dingin, sehingga dapat mendukung proses 

pengobatan.

4. Fasilitas penunjang dan utilitas yang berada di sekitar tapak lengkap.

3.2.3.1. Pemilihan Tapak

 Terdapat dua alternatif tapak yang memenuhi syarat dan kriteria 

pemilihan tapak untuk Rumah Sakit Khusus Anak.

1. Alternatif Tapak 1

Gambar 3.14 Lokasi Alternatif Tapak 1
Sumber: Google Earth, 2015

Lokasi alternatif tapak yang pertama berada di jl. Kenari, 

Kelurahan Muja-muju, Kecamatan Umbulharjo dengan uas tapak adalah 

54.599m2. lokasi tersebut berada di wilayah pusat administrasi Kota 

Yogyakarta yang dapat diakses dengan berbagai moda transportasi pribadi 

2. Lokasi mudah diakskseses ddan beradada ddi i daerah yang strategis.

3. Tapak beraadada pada lingkungan hunian yangng berdekatan dengan daerah

yangg ttenang, hijau,  terbuka dan asri. Kualitas kkesegaran udara serta 

ssuhu tidak terlalu pananass aattau u didingnginn,, seehingga dapat mmene dukung proses

pengobatanan.

4. FaFasisililitat s penunjnjanangg ddan utilitas yang g beberada di seekikitatar r tapak leengn kap.

3.3.22.3.1.. PPemilihan Tapak

Terdapat dua alternatif tapak yang memenuhi syyarat ddanan kriteriria 

pepemilihan tapak untuk Rumah Sakit Khusus Anak.

11. Alternatif Tapak 1

Gambar 3.114 4 Lokasi AAlternatif Tapak 1
Sumberr: Googglele Earth, 2015

Lokasi alternatif tapaakk yang pertama berada di jl. Kenari, 
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maupun publik seperti Trans Jogja, jalur lalu lintas menuju site adalah 

jalur dua arah dengan lebar jalan antara 10-12 m. Batas tapak antara lain:

a. Batas Utara : Jl. Timoho II, Cantel Spa dan Salon,

  Perumahan Warga

b. Batas Selatan : Jl. Kenari, Parkir Among Raga, Kantor BPBD dan 

  Kantor PIP2B

c. Batas Timur : Perumahan Warga, Jalan Gang dan

  Gereja Bala Keselamatan

d. Batas Barat : Jl. Cantel, Rumah Usaha, Kos Putri dan

  Perumahan Warga

2. Alternatif Tapak 2

Gambar 3.15 Lokasi Alternatif Tapak 2
Sumber: Google Earth, 2015

Alternatif tapak yang kedua berada di Ringroad Selatan, Kelurahan 

Giwangan, Kecamatan Umbulharjo. Luas tapak 8.337 m2. Akses langsung menuju 

jalan utama, yaitu jl. Ringroad Selatan. Batas wilayah:

1. Batas Utara : Jl. Ringroad Selatan

2. Batas Selatan : Akademi Fisioterapi

3. Batas Timur : Jl. Riangroad Selatan

4. Batas Barat : Perumahan

b. Batas Selatan :: JlJl. Kenari, PaParkrkiri  Among Raga, Kantor BPBD dan 

Kantor PIP2B

c. BaBattas Timur : PeP rumahan Warga, Jalan Ganang g dan

 GeG rer jaja BBalala a KeKeses lalamatan

d. Batas BaBarratt : Jl. Cantel, Rumah h UsUsahahaa, Kos Putri danan

 PPerumahan WaW rgrgaa

2.2. Alteternatif Tapak 2

GaGambar 3.1155 LoLokakasisi AAlternatif f TaTapapak k 2
Sumbmber: GoGooogle EEaarth, 2001515

Alternatif tapak yang kkedua beraada di Ringroad Selatan, Kelurahan 

Giwangan, Kecamatan Umbulhararjo. Luas taapak 8.337 m2. Akses langsung menuju 

jalan utama, yaitu jl. Ringroad Selalatan. Battas wilayah:

1. Batas Utara : Jl. RiRingrooad Selatan

2. Batas Selatan : Akademmi Fisioterapi
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3.2.3.2. Penentuan Tapak

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Pemilihan Tapak 
Keterangan :
1 = Sangat rendah
2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi
5 = Sangat Tinggi

No. Kriteria Alternatif 1 Alternatif 2
1. Tata Guna Lahan 5 5
2. Kondisi Tapak 5 4
3. Kondisi Lingkungan 5 3
4. Aksesibilitas 5 3
5. Fasilitas Umum (Sistem Utilitas) 4 4

Total 24 19
Sumber: Analisis Penulis, 2015

Berdasarkan jumlah penilaian (scoring)  pada tabel 3.9 terhadap 

kedua alternatif tapak, maka tapak terpilih sebagai tempat Rumah Sakit 

khusus Anak adalah alternatif pertama (dengan skor 24), karena memiliki 

keunggulan lebih. Keunggulan tersebut antara lain terletak di kawasan 

Pusat Pelayanan Sosial (Kesehatan, Agama), bentuk tapak persegi panjang 

(mudah untuk penempatan bangunan), kotur tanah relatif datar, ukuran 

tapak sangat luas, berada pada hunian yang berdekatan dengan daerah 

yang cukup tenang, banyak vegetasi sehingga kualitas kesegaran udara 

sangat baik, berada pada daerah yang strategis, tidak jauh dari pusat Kota 

Yogyakarta, aksesibilitas mudah dan cepat serta memiliki sistem utilitas 

yang relatif lengkap, yaitu berupa jaringan listrik dan telepon, jaringan 

PDAM dan riol kota.

3.3. Gambaran Spesifik Lokasi Tapak

3.3.1. Lokasi dan Akses Pencapaian

Tapak Rumah Sakit Khusus Anak terletak pada daerah Timoho di 

Kelurahan Muja Muju, bagian utara Kecamatan Umbulharjo. Lokasi kelurahan ini 

sangat strategis karena terletak dekat dengan pusat Kota Yogyakarta, kantor 

Walikota, Kantor Pengadilan Agama, PT. Taspen, RS Happy Land dan Stadion 

g
2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi
5 = Sangatt TTiinggi

NNo. KrKritterriia Alternatif 11 Alternatif 2
1. Tatata GGuuna a Lahann 5 5
2. Konddisisii Tapak 55 4
3.3. Kondisi LiLingngkkungan 55 3
4.4. Aksesesisibilitas 5 33
5.5. FaFasilitas Umum (Sistem Utilitas) 4 4

Total 244 19
Sumber: Analisis Penulis, 2015

Berdasarkan jumlah penilaian (scoring)  pada tabeel l 3.99 teerhrhada app 

kkedua alternatif tapak, maka tapak terpilih sebagai tempat RRummahah SSakkiti  

khusus Anak adalah alternatif pertama (dengan skor 24), kareena memillikiki 

keunggulan lebih. Keunggulan tersebut antara lain terletak di kawwasann 

Pusat Pelayanan Sosial (Kesehatan, Agag ma),), bentuk tapak perssegegii panjanangg 

(mudahh uuntnt kuk penemempapatatan n banggununanan)), kk totur ttannahah relatif datar, ukkuru anan 

tapak sangat luas, berada paadada hunian yang berdekatan dengan ddaeaerarah 

yayang cukup tenang, banyak vegetasi sehingga kualitas kessegegaaranan uudadara 

sasangngatat bbaiaik,k bbereradadaa papadada ddaeaerar h h yayangng sstrtratategegisis,, titidadak k jajauhuh ddararii puusasatt KKota 

YoYogygyakakarartata, akakssesibilitatas s mudadahh dan n cepat sesertrta mememimililikiki ssisistetem m utilitas 

yang relatif lengkap, yaituu berupapa jaringan listrik dad n ttellepon, jaringan

PDAM dan riol kota.

3.3. Gambaran Spesifik Lokasis  Tapakak

3.3.1. Lokasi dan Akses Pencapaiaian

Tapak Rumah Sakit Khusus Anak terletak pada daerah Timoho di
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Mandala Krida. Daerah Timoho banyak terdapat SD dan SMP, dengan akses dan 

sirkulasi yang mudah dijangkau. SD dan SMP tersebut antara lain SD 

Muhammadiyah Sokonandi, SMP Muhammdaiyah 8, SMP Pangudi Luhur 1 dan 

SMP Piri. Akses menuju kawasan ini dapat melalui jl. Kenari di bagian selatan, jl. 

Timoho, jl. Ipda Tut Harsono, jl. Sidobali, jl. Ganesha II dan jl. Balerejo di bagian 

timur, jl. Cantel dan jl. Cendana di bagian barat dan jl. Melati Wetan di bagian 

utara. Sembilan jalan tersebut dapat di akses dengan mudah karena merupakan 

jalan kolektor di kawasan Timoho. 

Gambar 3.16 Lokasi dan Akses Tapak
Sumber: Analisis Penulis dengan Gambar dari Google Earth, 2015

3.3.2. Peraturan Tata Guna Lahan pada Tapak4

Dalam dokumen RDTR Kota Yogyakarta, khususnya peruntukan blok 

Kecamatan Umbulharjo, tapak berada di blok UH2.A. Menurut Peraturan 

Pengembangan dan Peletakan Bangunan Kota Yogyakarta, Peruntukan 

Pemanfaatan Ruang Fasilitas Umum dan Sosial (Kesehatan), tata guna lahan dan 

bangunan yang berlaku adalah KDB  70%, KLB  4, KDH 20% dan jumlah 

lantai maksimal 4 lantai.

                                                
4 Gracia L., Hosana , Studio Arsitektur 7: Pusat Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta 

dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis, Universitas Atma Jaya Yogyakarta: laporan tidak 
dipublikasi, hal.  69.

Timoho, jl. Ipda Tut Harsono,, jljl. SSidobali, jljl. GaGanesha II dan jl. Balerejo di bagian 

timur, jl. Cantel dan jljl. Cendana di bagian barat daann jlj . Melati Wetan di bagian 

utara. Sembilann jjalan tersebut dapat di akses dengan mudadah karena merupakan 

jalan kolektktoor di kawasan Timohoh ..

GaG mbarar 3.16 Lookakasi danan AAkskseses TTapapakak
Sumber: Analisis Penululisis denenggan Gambar dari Google Earth, 2015

3.3.33..2. PePeraturan Tata Guna Lahan pada Tappak4

DaDalalamm dodokukumemen n RDRDTRTR KKotota YoYogygy kakartata, khkhususususnynyaa peperuruntukukanan blok 

Keecac mamatatann UmUmbubulhhararjojo, tapaakk ber dada didi blok UHUH2.AA. MMenenururutut PPeraturan k

Pengembangan dan Peletakan Banguunan n Kota Yogyakarta, Peruntukan 

Pemanfaatan Ruang Fasilitas Ummum dan Soosial (Kesehatan), tata guna lahan dan 

bangunan yang berlaku adalah KKDB  700%, KLB  4, KDH 20% dan jumlah 

lantai maksimal 4 lantai.
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Gambar 3.17 Peta Blok  Kawasan Tapak
Sumber: Rencana Peruntukan Blok Kecamatan Umbulharjo, 2011

3.3.3. Kondisi Umum Tapak

Luas tapak adalah 54.599m2. Luasan  yang digunakan untuk proyek 

Rumah Sakit Khusus Anak adalah 35.000m2. Kondisi ekternal tapak sebagai 

berikut:

1. Batas Tapak:

a. Batas utara: Jl. Timoho II, Cantel Spa dan Salon, Perumahan Warga

Gambar 3.18 Jl. Timoho II dan Salon Cantel 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambar 3.17 Peta Blok  Kawasan Tappaka
Sumbmber: Rencana Peruntukan Blok Kecamatan Umbulhhara jo, 20201111

3.3.33.33.. Koondisi Umum Tapak

LLuas tapak adalah 54.599m2. Luasan  yang digunakan uuntukk pproyek 

Rumahh Sakit Khusus Anak adalah 35.000m2. Kondisi ekternal taapak ssebaggaia  

berikuut:

1. Batas Tapak:

a. Batatass ututara: Jll. TTimimoho II, Caantnt lel Spa dadann SaSalon, Perummahan Warargaga

Gambbar 3.18 Jl. TTimoho II dan Salon Cantel
SSumber: Dokkumentasi Penulis, 2015
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Gambar 3.19 Perumahan Warga
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

b. Batas barat: Jl. Cantel, Rumah Usaha, Kos Putri dan Perumahan 

Warga

Gambar 3.20 Jl. Cantel 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambar 3.21 Rumah usaha 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambar 3.22 Kos Putri 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambm ara  3.19 PePerumahan Wargrgaa
SuSumbmberer: DoDokukumementntasasi Penulis, 20155

b. BaB tas babarar t: Jl. Canteel,, Rumah Usahaha,, Kos PuP tri dan PeP rumahan 

WaW rga

Gambar 3.20 Jl. Cantel 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambarr 3.21 Rumah usaha 
SSumber: Dokkumentasi Penulis, 2015
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Gambar 3.23 Perumahan Warga 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

c. Batas timur: Perumahan Warga, Jalan Gang dan Gereja Bala 

Keselamatan

Gambar 3.24 Jalan Gang dan Gereja Bala Keselamatan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

d. Batas selatan : Jl. Kenari, Parkir Among Raga, Kantor BPBD dan 

Kantor PIP2B.

Gambar 3.25 Jl. Kenari dan Parkir Among Raga
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambar 3.23 Perumahan WaWarga
SuSumbmberer:: DoDokuk mementasi Penulis, 201015

c. BaB tas ttimur: Perrumumahahanan WWarga, Jalalann Gaangng dan GGere eja Bala 

KeKeselamamatan

Gambar 3.24 Jalan Gang dan Gereja Bala Keselammatan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

d. BaBatatass selatan : JlJl. Kenari, PaParkir Amongng RRagaga, Kantor BPBD ddanan 

Kantor PIP2B.

Gambar 33.25 Jl. KeKenari dan Parkir Among Raga
Summber: DoDokumentasi Penulis, 2015
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Gambar 3.26 Kantor BPBD dan Kantor PIP2B
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

2. Kontur Tanah: tapak merupakan lahan kosong, di bagian barat 

memiliki kontur tanah yang relatif datar dan ditumbuhi banyak semak 

belukar, sedangkan di bagian timur merupakan area persawahan. 

Gambar 3.27 Kondisi Tapak-Kontur Tanah Relatif Datar dan Bersawah
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

3. Kondisi Jalan dan Trotoar: bagian selatan tapak terdapat jl. Kenari 

(lihat Gambar 3.16) yang menjadi akses utama kendaraan dengan lebar 

± 9m, lalu lintas sangat ramai, jalan ini masih dalam kondisi yang baik 

dan bersih serta dikedua sisi jalan terdapat banyak pepohonan yang 

rindang dan tanaman hias sehingga jalan menjadi sejuk dan asri. 

Bagian barat site terdapat jl. Cantel dengan lebar ± 6m (lihat Gambar 

3.10) yang berhubungan langsung dengan perumahan penduduk, disisi 

kanan jl. Cantel banyak ditumbuhi banyak pepohonan hias. Kemudian 

bagian utara terdapat jl. Timoho II dengan lebar ± 5m (lihat gambar 

3.8) yang berhubungan langsung dengan perumahan warga. Selain itu, 

terdapat juga trotoar di jl. Kenari dan jl. Cantel dengan ukuran ± 1,5 m 

dari material conblock dengan kondisi yang juga terlihat baik tetapi 

sangat kotor karena tanaman disamping trotoar tidak terawat. Trotoar 

Gambar 3.26 Kantor BPBD dan KaKantor PIP2B
SuS mber: Dokumentasi Penulis, 22010 5

2. Konttur TTananahah:: tapak merupakan laahahann kkosongn , di bbagagian barat 

mememimilliki konntutur tanah yang relatif dattarar ddan ditumumbubuhih  banyaak k semak 

bebelukaarr, sedangkan di bagian timur merupakann aarea pepersrsawawaha an. 

Gambar 3.27 Kondisi Tapak-Kontur Tanah Relatif Datar daan BeBersawwahah
SuSumbm er: Dokuumementasi Penuliliss, 22015

3. Kondisi Jalan dan Trotoar: bagian selatan tapak terdapat jl.. KeKenanari

(l(lihihatat GGamambabarr 33.1616) ) yay ng menjadi aakskseses uutatamama kkenendadararaanan ddenngagan n lelebbar 

± 99m, lalalulu llininttas sangatat rramamaiai, , jajallan ini mamasisihh ddallam kkondisi yayangng baik 

dadann bebersrsihih serta dikkededua sisi jaallan terdapatat bbanyayakk pepepopohohonnan yang 

rindang dan tanaman n hias sehehingga jalan menjadi sejuk dan asri.

Bagian barat site terddapat jl. Canntel dengan lebar ± 6m (lihat Gambar 

3.10) yang berhubungaan langsunung dengan perumahan penduduk, disisi

kanan jl. Cantel banyak k ditummbuhi banyak pepohonan hias. Kemudian 

bagian utara terdapat jl. TTimmoho II dengan lebar ± 5m (lihat gambar 
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ini menjadi satu-satunya sarana drainase dari bangunan menuju keluar 

tapak.

Gambar 3.28 Pepohonan, Tanaman Hias dan Trotoar
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

4. Sarana dan Prasarana: tapak berada disekitar sarana pendidikan yaitu 

dekat dengan SD Muhammadiyah Sokonandi, SMP Muhammdaiyah 8, 

SMP Pangudi Luhur 1 dan SMP Piri, sarana perkantoran yaitu Kantor 

Walikota, Kantor BPBD dan Kantor PIP2B, sarana keagamaan yaitu 

Gereja Bala Keselamatan, sarana olahraga yaitu Stadion Mandala 

Krida dan Gor Among Raga serta permukiman warga.

5. Drainase: Trotoar di sebelah barat dan selatan menjadi satu-satunya 

sarana drainase dari bangunan menuju keluar tapak.

6. Utilitas: Tapak berada di kawasan administrasi Kota Yogyakarta 

sehingga memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, antara lain tiang 

listrik, tiang telepon, lampu jalan yang menjadi penerangan yang 

cukup di sepanjang jl. Kenari.

GaGambmbar 3.28 Pepohonan, Tanamamanan Hias dan Trotoaoar
SuSumbmber: DDokkumementntasi Penulis, 2010155

4.4 SSaraanna dan Prasarana: tapak berada disekitar sararana a peendndididikikan yyaitu 

dedekat dengan SD Muhammadiyah Sokonandi, SMP MMuhaammmmddaiyah 88, 

SMP Pangudi Luhur 1 dan SMP Piri, sarana perkantoraan y iaitutu KKantorr 

Walikota, Kantor BPBD dan Kantor PIP2B, sarana keaagag mamaann yyaitu 

Gereja Bala Keselamatan, sarana olahraga yaitu Stadioon Mandaalala 

Krida dan Gor Among Raga serta permukiman warga.

5. Drainase: Trotoar di sebelah barat dan selatan menjadi ssatu--ssatunynya a 

saraanana ddrainase dari bbanangunan mmenujuj  keluar tatapapak.k.

6. Utilitas: Tapak berada ddi kkawasan administrasi Kota Yogyyakakarartta 

sehingga memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, antara a lalainn tiaianng 

lilists ririk,k, ttiaiangng ttelelepeponon,, lal mpu jajalalann yayangng mmenenjajadidi ppenenereranangagan n yyang 

cukuupp didi sseppananjajangng jjl. KKenenararii.


